BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Sebelum penilitian ini dilakukan ada beberapa penelitian lain yang berkaitan

dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

Penelitian pertama dilakukan oleh (Lestari, Bandiyah, & Wismayanti, 2015).
Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Pengaduan Pelayanan
Publikberbasis E-Government Pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota
Denpasar” dijelaskan bahwa sistem pengaduan di kota Denpasar masih dilakukan
dengan cara manual tanpa menggunakan aplikasi. Dalam pelaksanannya petugas
layanan pengaduan terkadang masih lupa untuk menulis dan mencatat daftar
pengaduan pada buku catatan pengaduan sehingga memungkinkan kehilangan data
pengaduan. Oleh karena itu dikembanganlah sebuah sistem informasi layanan
pengaduan berbasis E-Goverment supaya dapat memperbaiki sistem manual yang
telah diterapkan sebelumnya menjadi sistem yang terkomputerisasi sehingga dapat
diakses melalui desktop maupun mobile. Penerapan aplikasi ini efektif dilakukan
karena menghasilkan sistem informasi yang responsif dengan tampilan yang

menarik.

Pada tahun 2014, penelitian dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi E-
Report Pengaduan Masyarakat Design Public Complaint E-Report Application”
dilakukan oleh (Roviana, Hadjaratie, & Bouti, 2014). Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa informasi pengaduan sangat sulit untuk didapatkan dan banyak
kendala yang terjadi ketika akan melaporkan hasil layanan penanganan pengaduan
kepada kepala, masih banyak masyarakat yang melakukan pengaduan secara
manual dengan mendatangi alamat kantor. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan sebuah sistem layanan pengaduan berbasi dekstop dan sms
gateway yang dapat memudahkan serta menghemat waktu petugas layanan dan
masyarakat untuk melihat informasi dan melakukan pengaduan tanpa harus datang
ke kantor. Hasil yang dicapai dalam penggunaan aplikasi ini dapat menghasilkan



informasi dengan cepat sehingga para customer tidak kesulitan dalam mencari
informasi dan juga dapat langsung menggunakan layanan pengaduan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Widayat & Wahyu, 2014) dengan
judul “Rancang Bangun Aplikasi Quick Response Berbasis Web Dan sms gateway
dalam melayani pengaduan Masyarakat”. dijelaskan bahwa sistem pengaduan di
Kelurahan Kalisegoro Kota Semarang masih dilakukan dengan cara manual tanpa
menggunakan aplikasi. Dalam pelaksanannya petugas layanan pengaduan data
yang dihasilkan dari proses layanan pengaduan sering hilang karena tidak tersimpan
dengan aman dan banyak masyarakat yang mengeluhkan layanan secara manual
karena letak kantor yang cukup jauh dan memakan banyak waktu untuk melakukan
pengaduan. Oleh karena itu dikembanganlah sebuah sistem informasi layanan
pengaduan berbasis web dan sms gateway supaya dapat memperbaiki sistem
manual yang telah diterapkan sebelumnya menjadi sistem yang terkomputerisasi

sehingga dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti
mengajukan topik yang serupa dengan objek penelitian yang berbeda. Penelitian ini
akan diajukan pada Bagian Bidang Layanan Pengaduan Dinas Sosial Kabupaten
Situbondo untuk mengembangkan sebuah aplikasi layanan pengaduan yang sampai
saat ini masih menggunakan layanan secara manual. Aplikasi tersebut akan
dikembangkan menggunakan Website dan platform Android.

2.2 Landasan Terori

Berikut merupakan landasan teori yang akan dibahas dalam penelitian ini
yaitu meliputi Layanan Pengaduan, CMS, Web, FrameWork, Codeigniter, Android,
Kotlin, Model Waterfall, Visual Studio Code, Basis Data, dan Flowchart.

2.2.1  Layanan Pengaduan

Menurut Kotler sebagaimana dikutip oleh C.S Hutasoit mengemukakan
konsep kepuasan, pengertian pengaduan adalah pernyataan ketidakpuasan
apapun bentuknya (tertulis, lisan maupun melalui bahasa tubuh) tentang

pelayanan, tindakan dan/atau kekurangan tindakan yang dilakukan oleh



instansi penyedia pelayanan atau para staffnya yang mempengaruhi dan
dirasakan oleh pengguna pelayanan tersebut.

2.2.2  CMS (Content Management System)

Content Management System atau sering disebut dengan CMS adalah
aplikasi web yang berisikan template untuk mengelola isi halaman web secara
mudah. Penggunaan Content Management System tidak memerlukan
pengetahuan pemrograman web yang handal karena proses instalasi dan cara
penggunaannya sudah user friendly. CMS sendiri ada yang dibuat khusus
menyesuaikan kasus yang ada dan biasanya berbayar dan ada yang berupa
template instan yang fungsionalitasnya dibuat dengan menyeuaikan pada

beberapa proses bisnis yang ada didunia nyata.
2.2.3  Definisi sistem

Berikut adalah beberapa definisi sistem menurut beberapa ahli, yang
dikutip oleh (Machmud, 2013) diantaranya:

1. Pengertian Sistem menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :
“Sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling
berkaitan (subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai
tujuan yang sama)”.

2. Pengertian Sistem menurut Winarno adalah sebagai berikut :
“Sekumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu.

3. Pengertian Sistem menurut MclLeod vyang dikutip oleh
(Machmud, 2013) adalah sebagai berikut: “A sistem is a group
of elements that are integrated with the common porpose of
achieving an objective”. Sistem adalah sekelompok elemen yang
terintegritasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu

tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa “Sistem adalah kumpulan komponen atau subsistem yang

saling terkait dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan”.



224 Model Waterfall

Waterfall merupakan model Kklasik yang bersifat sistematis,
berurutan dalam membangun perangkat lunak. Pada model ini menyarankan
pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam pengembangan perangkat
lunak yang dimulai pada level sistem dan bergerak maju mulai tahap
analisisa, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan (maintenance).

(Dermawan & Hartini, 2017). Berikut adalah tahapan metode waterfall :

Analiza
F

Desam

Pengkodean 1
i ‘Q

 Pemeliharaan | ‘
! (Maintance) !

Gambar 2. 1 Model Waterfall

2.2.5  Database MySQL

Menurut (Kadir, 2002) MySQL tergolong “sebagai DBMS
(Database Management System) yang bermanfaat untuk mengelola data
dengan cara yang sangat fleksibel dan cepat”.

Database Management System atau DBMS merupakan suatu
perangkat lunak yang digunakan untuk membuat, memelihara, mengontrol,
dan mengakses basisdata secara praktis dan efisien. Sedangkan RDBMS
atau Relationship DBMS merupakan salah satu DBMS yang mendukung
adanya Relasi atau hubungan antar tabel.

MySQL menggunakan perintah dalam bahasa SQL antara lain
sebagai berikut:

a. SELECT

Perintah ini digunakan untuk mengambil data dari suatu tabel.
Sintakpenulisannya adalah sebagai berikut:



SELECT {*|namafield}FROM namatabel [WHERE kondisi]

b. INSERT
Perintah ini digunakan untuk menyisipkan data ke dalam tabel.
Sintak penulisannya adalah sebagai berikut:
INSERT INTO nama tabel [(fieldl[,field2,...])]] VALUE
(ekspresil[,ekspresi2,...])

c. DELETE
Perintah ini digunakan untuk menghapus record dari suatu tabel.
Sintak penulisannya adalah sebagai berikut:
DELETE FROM namatabel WHERE kondisi

d. UPDATE
Perintah ini digunakan untuk memperbaharui nilai suatu data
pada tabel. Sintak penulisannya adalah sebagai berikut:
UPDATE namatabel SET kriteria WHERE kondisi.

2.2.6  Website

Website atau situs dapat diartikan suatu kumpulan halaman-halaman
yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, data, gambar diam atau
gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik itu yang
bersifat statis maupun yang dinamis, yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait yang masing-masing dihubungkan dengan
jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman web dengan web
yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan text yang dijadikan media
penghubung disebut hypertext.

2.2.7 Android

Menurut (Nazruddin, 2011),“Android adalah sebuah sistem operasi
untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi,
middleware, dan aplikasi.”. Android adalah sistem operasi untuk telepon
seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk membuat aplikasi mereka sendiri. Pada awalnya
dikembangkan oleh Android Inc, sebuah perusahaan pendatang baru yang

membuat perangkat lunak untuk ponsel yang kemudian dibeli oleh Google



Inc. Untuk pengembangannya, dibentuklah Open Handset Alliance (OHA),

konsorsium dari 34 perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan

telekomunikasi termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-

Mobile, dan Nvidia.

2.2.8

Flowchart

Flowchart adalah gambaran urutan kegiatan dari suatu sistem

perangkat produksi dari awal hingga akhir. flowchart adalah bagan simbol-

simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail serta

hubungan antara suatu proses dengan proses lainnya dalam suatu program
(Duha, Suryadi, & Yanris, 2017).

Simbol-simbol yang digunakan pada flowchart seperti pada tabel 2.1:

Tabel 2.1. Simbol Flowchart

\/

.

Symbol Keterangan Symbol Keterangan

Simbol dokumen Menunjukkan Simbol Simpanan
CORmen. INpUgIER simpanan offling,file
output baikuntuk
proses manual offline non komputer
mekanik atau yang diarsip urut
komputer tanggal

(cronological)

Simbol manual Menunjukan Simbol kartu| Menunjukkan 1/0

pekerjaan manual | plog yang

menggunakan

kartu plong

(punched card)




Tabel 2.1 Simbol Flowchart (Lanjutan)

Simbol simpanan Simpanan offline, | Simbol proses
offline file non-komputer

yang diarsip urut

angka

(numerical)

Menunjukan
kegiatan proses
darioperasi
program

komputer

2.29 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram adalah suatu network yang menggambarkan

suatu system automat atau komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari

keduanya, yang penggambaranya disusun dalam bentuk kumpulan komponen

sitem yang saling berhubungan sesuai aturan mainnya. (Suhartanto, 2012)

Simbol DFED biasa ditabel 2.2

Tabel 2. 2. Simbol DFD

Simbol-simbol yang digunakan pada DFD

De Marco danYourdan Keterangan Gane dan Sarson

Symbols Symbols

Source (kesatuan luar)

O PROSES

)

10




Tabel 2.2 Simbol DFD (Lanjutan)

Simbol hardisk Disk, menunjukkan Simbol diskette
I/0 menggunakan
@ hardisk. G
> DATA FLOW >
(arus data)
Simbol simpanan Simpanan offline, file | Simbol operasi luar
offline non-komputer yang
diarsip urut huruf
(alphabetical)
Simbol pengurutan Sort offline, Simbol pita magnetik
offline menunjukkan proses
@ pengurutan data luar @
proses computer

2.2.10 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi
dibuat, disimpan, dan digunakan dalm sistem bisnis. Entitas biasanya
menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk
menghibungksn antar entitas yang sekaligus menunjukkan hubungan antar
data. Pada akhirnya ERD biasa juga digunakan untuk menunjukkan aturan-
aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun.Invalid

source specified.
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Pada Tabel 2.3 di jelaskan beberapa simbol yang digunakan dalam

pembuatan ERD.
Tabel 2. 3. Simbol ERD

Simbol Nama Simbol Keterangan
Sesuatu yang dibedakan dalam dunia
nyata, informasi yang berkaitan
Entity dengannya dikumpulkan.
; \ Hubungan yang terjadi antara satu
Relationship ) ,
<> atau lebih entity.
Karakteristik dari entity atau
Atribut relationship yang menyediakan
penjelasan detail
Sebagai penghubung antara
) himpunan relasi dengan Himpunan
Link

entitas dan Himpunan entitas dengan

attributnya
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini memerlukan metode kualitatif untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan. Metode kualitatif, adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, dimana sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data besifat kualitatif.
Dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.

Adapun rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 3. 1. Rancangan Penelitian

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini diperlukan data dan informasi yang nantinya
digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan sistem yang ada. Adapun
metodelogi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

lapangan yang terdiri dari observasi dan wawancara, studi litelatur sejenis.



3.21

a.

3.2.2

Studi Lapangan

Observasi

Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data dengan
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi
secara langsung di tempat kejadian secara sistematikkejadian-kejadian,
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam
mendukung penelitian. Tujuan dilakukannya observasi guna mengetahui
bagaimana jalannya sistem manual dan mengetahui masalah-masalah apa
saja yang timbul jika masih menggunakan sistem manual. Kemudian, dari
masalah-masalah yang telah didapat bisa dianalisi sistem-sistem seperti apa
yang akan dikembangkan guna membantu proses pelayanan pengaduan dan
informasi dinas sosial situbondo.

Observasi dilakukan langsung ke bagian Bidang Layanan
Pengaduan Dinas Sosial Sltubondo. Adapun hal-hal yang diamati adalah
sebagai berikut :

1) Pelayanan penanganan pengaduan

2) Penyampaian informasi dan berita
Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak terkait
dalam pelayanan pengaduan, yaitu bagian sarana bidang layanan
pengaduan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetaahui hal apa saja yang
dihadapi oleh bagian layanan pengduan dalam melayani msyarakat dalam

menyampaikan keluhannya.
Studi Literatur

Pada tahapan ini membandingkan penelitian-penelitian sebelumnya
untuk membuat usulan sistem lebih baik. Sebagai referensi literatur sejenis

atau penelitian terkait.

3.3 Model Pengembangan

Model Pengembangan Sistem dalam penelitian ini menggunakan Metode

Waterfall yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fasenya harus dikerjakan

terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. Langkah pertama yakni
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melakukan analisa kebutuhan pada penelitian ini, langkah kedua yakni menetukan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang akan membantu
dalam merancang sistem juga membantu dalam mendefinisikan desain system
keseluruhan, pada tahapan selanjutnya setelah desain dirancang maka dilakukan
penulisan kode program yang akan terintegrasi pada langkah selanjutnya yaitu
pengujian program agar dapat mengetahui kegagalan atau kesalahan pada sistem
yang dikembangkan, setelah pengujian sistem selesai maka pada tahap terahir
dilakukan penerapan dan pemeliharaan. Tahapan metode waterfall dapat dilihat
pada Gambar 2.1. pada bab 2.

Berikut adalah langkah-langkah dalam merancang sistem dengan
waterfall, langkah-langkah tersebut adalah :

3.3.1. Analisis Kebutuhan

Dalam melakukan pengembangan sistem diperlukan penilaian kebutuhan awal
dan analisa terkait gagasan atau ide untuk membangun ataupun mengembangkan
sistem. Analisis dilakukan untuk mengetahui komponen apa saja pada sistem yang
sering berjalan dapat berupa software, hardware, jaringan dan pemakai sistem
sebagai level pengguna akhir sistem. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan pengguna akhir yang meliputi biaya dan manfaat sistem
yang dibangun ataupun dikembangkan.

3.3.2. Desain

Dengan dasar kebutuhan fungsional dan non fungsional yang didapat pada
tahap sebelumnya, pada tahap ini dikembangkan desain sistem yang akan dibuat.
Untuk itu diperlukan suatu upaya merancang sebuah sistem secara terkomputerisasi
yang nantinya dapat mengoptimalkan aplikasi yang akan dibuat sehingga mencapai
hasil yang maksimal. Ada beberapa perangkat dalam perancangan sistem yaitu :
Flowchart Sistem, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relatioship Diagram
(ERD).

3.3.3. Pengkodean

Melakukan implementasi (pelaksanaan) system berdasarkan hasil desain
perancangan kedalam bentuk software yang nantinya akan digunakan sebagai solusi
dari permasalahan yang ada sebelumnya. sistem yang dibangun adalah bahasa
pemrograman PHP, dan database MySQL Server untuk menyimpan data.
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3.3.4.

Pengujian

Sistem yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software,

semua fungsi sofware harus diujicobakan, agar sofware bebas dari error dan

hasilnya sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya. Dalam uji

coba penelitian ini peneliti menggunakan teknik Blackbox, dengan tahapan uji coba

(testing) diantaranya:

2 A

Melakukan cek pada program secara spesifikasi.

Memastikan bahwa sistem sudah benar — benar siap untuk digunakan.

Memperlihatkan hasil, bahwa program dapat bekerja dengan benar.

Membuktikan bahwa error tidak terjadi.

Mempelajari hal yang tidak dapat dilakukan oleh sistem.
Memastikan bahwa pekerjaan telah terselesaikan.

Terdapat dua pengujian dalam tahap ini yaitu pengujian sebelum sistem

dibuat dan setelah sistem dibuat.

Berikut adalah Pre Test dan Post Test analisis data hasil kerja dari Quisioner yang

dibagikan.

Tabel 3.1 Skor Pertanyaan Sebelum Sistem Dibuat

Apakah Informasi yang disediakan oleh

diterima oleh pelapor?

1 pengaduan 34 68 CUkUp
manual ini mudah dimengerti?
5 Apakah pengaduan manual memudahkan Kurang
pelaporan? 21 42 Baik
3 Apakah dengan pengaduan manual nyaman Kurang
digunakan? 23 46 Baik
4 Secara keseluruhan apakah pengaduan Kurang
manual ini 24 48 Baik
memuaskan?
Apakah pengaduan manual ini sesuai Kurang
> dengan 24 48 Baik
kebutuhan?
Apakah pengaduan manual dapat dengan
6 |mudah 28 56 Cukup
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Tabel 3.1 Skor Pertanyaan Sebelum Sistem Dibuat (Lanjutan)

7 Apakah pengaduan manual mudah 29 58 Cukup
diterapkan?
8 Apakah pengaduan manual bermanfaat bagi
pengguna? 32 64 Cukup
9 Apakah pengaduan manual masyarakat ini Tidak
menghemat waktu pelapor? 15 30 Baik
Apakah pengaduan manual mempunyai Kurang
10 kemampuan 25 50 Baik
dan fungsi sesuai yang diharapkan?
Jumlah 255 510
Rata-rata 25.5 51

Tabel 3.2 Skor Pertanyaan Setelah Sistem Dibuat

| e

apakah informasi yang disediakan oleh ]
sistem pengaduan masyarakat ini mudah | 41 82 Baik
dimengerti?

apakah penggunaan menu atau fitur
sistem 40 80 Baik

pengaduan masyarakat ini mudah
digunakan?

3 apakah sistem pengaduan masyarakat ini )
nyaman 45 90 Baik

digunakan?

4 |secara keseluruhan apakah penggunaan )
sistem 41 82 Baik

pengaduan masyarakat ini memuaskan?

5 apakah sistem pengaduan masyarakat ini )
sesuai 41 82 Baik

dengan kebutuhan?

apakah sistem pengaduan masyarakat ini
® |dapat 40 80 Baik

dengan mudah dipelajari?

7 apakah sistem pengaduan masyarakat ini )
mudah 41 82 Baik

dioperasikan?
apakah dapat dengan mudah
menghindari kesalahan 36 2 Cukup

dalam peggunaan sistem pengaduan
masyarakat?
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Tabel 3.2 Skor Pertanyaan Setelah Sistem Dibuat (Lanjutan)

9 apakah sistem pengaduan masyarakat ini )
bermanfaat 47 94 Baik
bagi pengguna?

apakah sistem pengaduan masyarakat ini

10 mempunyai 45 90 Baik
kemamﬁuan dan fungsi sesuai yang
diharapkan?
Jumlah 417 834
Rata-rata 41.7 83.4

Jumlah skor diperoleh dari nilai jawaban

quisioner Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

4.1 Pengumpulan Data

Seperti yang telah jelaskan pada bab sebelumnya, dalam pengumpulan data
dilakukan dengan teknik seperti obsevasi, wawancara, dan studi literatur. Pada bab
ini hasil penumpulan data lebih ditekankan pada teknik observasi dan wawancara

yang berperan besar dalam menentukan suatu hasil dari analisis sistem.

4.1 Hasil Observasi

Berdasakan hasil dari observasi pada tanggal 22 Juni 2021 Yang berkaitan
dengan sistem yang dilakukan saat ini diketahui bahwa petugas layanan pengaduan
dalam proses layanan pengaduan masih menggunakan cara manual yang memakan
banyak waktu karena dalam proses layanan pengaduan masih dilakukan dengan
proses manual tanpa menggunakan aplikasi dan data layanan pengaduan

mempunyai resiko kehilangan yang sangat besar.
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4.2 Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan pada tanggal 6 Juli 2021. Wawancara dilakukan

terhadap kepala Bidang Layanan Pengaduan Dinas Sosial Kabupaten Situbondo.
Berikut hasil dari wawancara yang telah selesai dilaksanakan:

1. Dalam proses layanan pengaduan saat ini, masih melalui prosedur yang
dilakukan secara manual dan belum memiliki sistem yang memadai dalam
hal proses pengaduan.

2. Hal yang perlu di lakukan dalam proses layanan pengaduan, pihak pengadu
mendaftarkan diri atau memesan form pengaduan secara langsung kepada
pihak layanan pengaduan.

3. Kendala dalam proses layanan pengaduan saat ini, pihak layanan pengaduan
belum mampu bekerja selama 24 jam. Serta data layanan pengaduan belum
mampu di rekapitulasi dalam jangak waktu yang telah di tentukan.

4. Untuk proses layanan pengaduan cenderung terlalu merepotkan untuk pihak
pengadu, karena harus datang langsung ke kantor dinas sosial situbondo.

5. Data layanan yang dicatatat sering hilang karena pengarsipannya

menggunakan form pengaduan berupa kertas.

Dari hasil wawancara terhadap kepala Bidang Layanan Pengaduan di atas dapat
disimpulkan bahwa dibutuhkan aplikasi layanan pengaduan dan informasi berbasis
website dan android untuk meningkatkan kinerja dari layanan pengaduan yang

berada di Dinas Sosial Situbondo.

3.3.5. Pemeliharaan (Maintenance)

Setelah sistem melewati tahap pengujian serta layak untuk digunakan, maka
tahapan akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi, dijalankan
serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya, evaluasi sistem dan
pengembangan sistem berdasarkan umpan balik agar sistem dapat tetap berjalan

dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2 Analisis dan Desain

4.2.1 Hasil Analisis

Analisis kebutuhan adalah untuk memahami dengan sesungguhnya
kebutuhan dari sistem yang baru dan mengembangkan sebuah sistem yang
memedahi kebutuhan tersebut. Terdapat dua analisis kebutuhan dari aplikasi
Layanan Pengaduan dan Informasi berbasis Website dan Android yaitu kebutuhan

fungsional dan kebutuhan non-fungsional.

a. Kebutuhan Fungsional
Analisis fungsional merupakan pembahasan mengenai karakteristik yang
akan digabungkan di dalam aplikasi ini. Berikut beberapa analisis kebutuhan
fungsional dari aplikasi yang akan dibangun:
1. User dapat melakukan transaksi.
2. User dapat melihat informasi.
3. User dapat melakukan edit atau membatalkan transaksi
b. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional adalah perangkat pendukung aplikasi yang
dibutuhkan untuk mengembangkan serta menjalankan aplikasi ini. Perangkat yang
dibutuhkan meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Berikut adalah perangkat yang dibutuhkan untuk menunjang tentang aplikasi
Pelayanan Pengaduan dan Informasi Dinas Sosial:
a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Dalam mendukung pembuatan sistem ini dibutuhkan PC/Laptop
dengan spesifikasi sebagai berikut :
1) Memory (RAM) : Minimal 4 GB
2) Processor : CORE i-3 Gen-5
3) CPU: @ 3.00GHz
b. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)



Selain perangkat keras, dibutuhkan juga beberapa perangkat lunak
(software) untuk memudahkan dalam pembuatan sistem, yaitu :

1) Android Studio

2) Visual Studio Code

3) XAMPP

4) Web Browser

4.2.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahapan yang dilakukan setelah analisis data.
Desain sistem bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem yang akan
dibuat. Pada tahap ini akan memberikan gambaran pada user untuk membantu
dalam menspesifikasikan kebutuhan desain sistem, software, dan mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan. Pada tahap desain sistem akan menggunakan
Flowchart, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram dimana desain

sistem ini yang akan digunakan untuk tahap selanjutnya.

A. Flowchart
Flowchart digunakan untuk menggambarkan urutan dari prosedur-prosedur
yang ada didalam sistem serta menunjukkan apa yang dikerjakan dalam sistem.
Berikut adalah flowchart sistem lama dan sistem baru pelayanan pengaduan dan

informasi:
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1. Flowchart Sistem Lama

Flowchart Lama Layanan Pengaduan

Pegadu Petugas

Gambar 4. 1 Flowchart Sistem Lama Layanan Pengaduan

2. Flowchart Login Petugas
Login Petugas

Petugas

InputUsername
&
Password

validasi

Halaman
Dashboard

Selesai

Gambar 4.2 Flowchart Login Petugas
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3. Flowchart Sistem Baru

Flowchart Layanan Pengaduan Baru

Pengadu Petugas

Halaman
pengaduan

Inputdata diri pengaduan
&
pengaduan

Menerima token
Untuk membalas
tanggapan Chat_pengaduan
pengaduan

Lihat Data
Pengaduan

Veifikasi Keluhan
masing-masing
bidang

Menanggapi
keluhan Pengaduan
dengan cara
membalas pesan
pengaduan

Menanggapi
balasan dari pilak
layanan pengaduan

Gambar 4. 3 Flowchart Sistem Baru Layanan Pengaduan
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B. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram merupakan suatu bentuk diagram dengan
penggambaran arus data pada sebuah aplikasi, pentingnya arus data karena
berkaitan dengan database. Dalam perancangan Sistem Layanan Pengaduan dan
Informasi Berbasis Website dan Android terdiri dari beberapa level, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Diagram Konteks
Context Diagram menggambarkan hubungan sistem informasi
dengan entitas-entitas yang berhubungan secara global. Pada sistem

pelayanan pengaduan Context Diagramnya adalah sebagai berikut :

pengadu [tanggapan pesan pengaduan]
| [datapengaduan]
A
vV &Y
[data menu]
a 1
- [data hak akses]
. SISTEM LAYANAN Bl data level
[token untuk menanggapi pesan pengaduan] PENGADUAN DAN - [data level]
INFORMASI i [data setting]
o, [data user]
\__[4 e
I WY
[data konten] petugas
[data berita]
E . 1
[tanggapan pesan pengaduan]
L [laporanpengaduan] )]

Gambar 4. 2. Diagram Konteks

2. Data Flow Diagram (DFD)
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DFD merupakan tahapan lebih lanjut tentang DFD level 0 yang akan
dirinci dengan lengkap dan detail. Diagramnya adalah sebagai berikut:

[data informasi]
[data berita] v 2
| Y
data konten -/ N\ 3| tb_hak akses
data setting !
11
petugas data hak akses] >
data level » Master 5
i %
>|| 8| tb_informasi
[tanggapan pesan pengaduan] f
1.2
Transaksi
[data pengaduan]
A |
pengadu 9| tb_pengaduan
[tanggapan pesan pengaduan]
A
>|| 10 | tp_chat_pengaduanl
[token untuk menanggapi pesan balasan
pengaduan] Y
1.3
Laporan
[laporan pengaduan]

J/

Gambar 4. 3. Data Flow Diagram

C. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan hubungan antar file yang
direlasikan dengan kunci dengan kunci yang merupakan kunci utama pada masing-
masing file. Entity Relationship Diagram (ERD) merupaka pendirian dari
sekumpulan objek dasar, yaitu entitas yang saling berhubungan. Derajat yang saling

berhubungan antar entitas dalam suatu relasi dengan kardinalitas.Berikut gambaran
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dari ERD yang diusulkan untuk sistem baru sistem pelayanan pengaduan dan
informasi dinas sosial situbondo:
1. Conceptual Data Model (CDM)

t_tonten t-meny
tb_level id_lonten. <pi> Integer bz Variable characters (55) il
id_parent Integer. ‘ariabie S
id_level <pi> Integer M> _p: 9 Variable characters (50)
level_user  Variable characters (55) nama_konten Varable characters (5) Mt
no_urut_lonten  Integer
\dentfier_1_<pi> e oo meger
identifier L <pi> plotx
Y enum
th_setiing \dentifier 1 <pi>
id_setings <ol lnteger BT ambil dta level o
alamat Variable characters (150)
telp Variable characters (150)
email Variable characters (150)
telp_pengaduan Variable characters (150) / 9
email_pengaduan  Variable characters (150) to_user _hak akees
facebook Variable characters (150 TS T S
leplush ble ch 150 e, o s =3 baca data user dbhdes ol Lt bl baca data menu
googiplu Varble characiors 150 e ver ey kaies - Varablo chaacers ) >
witer ariable characters (150) nput data seting usemame Variable characters 55) tanggal_hak akees _Date & Time
TLIED aiauis) password Varable characters (32) Identifier_ 1
youtube Variable characters (150) satus_akif onum lentifier_1 <pi>
insagram Variable characters (150) =
logo Variable characters (150) Jontifior TH=pi4
siderl. Variable characters (150)
caption1, Variable characters (150) tb_informasi
siderz Variable characters (150) input data informas PRI &l T =6
caption2 Variable characters (150) Variable characters (170)
dider3 Variable characters (150) Variable characters (55)
caption3 Varable characters (150) is_informasi
s tanggal_informas_ Date & Time
input tanggaphn pengaduan dentifier 1 <pi>
input data berita _berita
O<id_berita <pi> Integer =M>
judul_berita Variable characters (170)
foto_berita Variable characters (55)
to_pengaduan is_berita
1p_chat_pengaduan = S tanggal_berta _Date & Time
<pi> Integer =M> nik_pengadu Variable Identifier_1 <pi>
is_chat Text baca data pengaduan nama_pengadu Variable characters (55)
tanggal_chat Date & Time —* O no_hp_pengadu Variable characters (15)
satus_reply_pengadu_enum email_pengadu Variable characters (30)
\dentifier 1 <pi> subject_pengaduan Variable characters (100)
- first_chat Text
wlen_pengaduan Variable characters 255)
anggal_pengaduan __Date & Time
dentifier_1_<pi>

Gambar 4. 6 Conceptual Data Model (CDM)

2. Physical Data Model (PDM)

tb_menu
th_konten id_menu integer  sple
th level " nama_menu  varchar(55)
= id_tonten lnteger <ale icon_menu varchar(50)
integer <plke id_user integer <fle
level_user varchar(55) id_parent integer CU[CIT LI
= nama_konten  varchar(55) [N !nleger
tb_setting no_urut_lonten integer. no_urut_menu integer
id_settings integer <ple isi_konten long varchar SRS EMY  @nm
id_user integer <fie lents menuissgenum
alamat varchar(150) th_user
telp varchar(150)
email varchar(150) id_user integer <ple> BT
telp_pengaduan  varchar(150) id_level integer <fie - —
email_pengaduan varchar(150) (IO sy Id_h.ﬁLﬂm m <ple
facebook varchar(150) username  varchar(55) id_menu integer <fl>
googleplush varchar(150) password varchar(32) id_user integer <fkl>
twitter varchar(150) status_aktif enum array_hak_akses varchar(7)
yahoo varchar(150) tanggal_hak_akses timestamp
youtube varchar(150)
instagram varchar(150)
logo varchar(150) t_informasi
diderl varchar(150) —_— —
captionl varchar(150) m—m LEJ&Q&[ <ple
dider2 varchar(150) id_user . Integer <fle
caption2 varchar(150) |udu|T|nf0rm§s varchar(170)
dider3 varchar(150) fo‘to_mlormgs varchar(55)
caption3 varchar(150) isi_informasi ) Igng varchar
tanggal_informas timestamp
tp_chat_pengaduan tb_berita
L <ple. id_berita integer <ple
id_user integer <fkl> id_user integer <fle
id_pengaduan integer <fk2> judul_berita varchar(170)
isi_chat long varchar foto_berita varchar(55)
tanggal_chat tb_pengaduan isi_berita long varchar
status_reply_pengadu enum 1 " <ple tanggal_berita timestamp
nik_pengadu varchar(16)
nama_pengadu varchar(55)
no_hp_pengadu varchar(15)
email_pengadu varchar(30)
subject_pengaduan varchar(100)
first_chat long varchar
token_pengaduan  varchar(255)
tanggal_pengaduan timestamp

Gambar 4. 4 Physical Data Model (PDM)
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Struktur Basis Data:

Database atau basis data merupakan sistem terkomputerisasi yang tujuannya

untuk memelihara semua data yang sudah diolah dan membuat sebuah informasi

tersedia ketika dibutuhkan. Database yang akan digunakan yaitu menggunakan

MySQL yang terdiri dari beberapa tabel. Berikut adalah struktur tabel database

yang akan digunakan dalam perancangan aplikasi sistem Pelayanan Pengaduan

sebagai berikut:

Tabel 4.1 th_user

No Nama Jenis Length Keterangan

1. id_user Int 11 Prlm.ary ey
auto_icrement

2. Id_level Int 11 Foreign key

3. Username Varchar 55

4. Password Varchar 30

5. nama_lengkap Varchar 55

6 Level Enum

Tabel 4.2 th_level

No Nama Jenis Length Keterangan

1. id_level Int 11 Prim-ary ey
auto_icrement

2. Level user Varchar 55

Tabel 4.3 th_menu

No Nama Jenis Length Keterangan

1. id_menu Int 11 Prim-ary ey
auto_icrement

2. Nama_menu Varchar 55

3. icon_menu varchar 50

4. url_menu varchar 50
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Tabel 4.3 tb_menu (Lanjutan)

No Nama Jenis Length Keterangan
5 parent_menu int 5
6. no_urut_menu int 3
7 status_menu enum
8 jenis_menu enum
Tabel 4.4 tb_setting
No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_settings int 11 Prim-ary ey
auto_icrement
2 alamat varchar 150
3 telp varchar 150
4 email varchar 150
5 telp_pengaduan varchar 150
6 | email _pengaduan varchar 150
7 facebook varchar 150
8 googleplush varchar 150
9 twitter varchar 150
10 yahoo varchar 150
11 youtube varchar 150
12 instagram varchar 150
13 logo varchar 150
14 sliderl varchar 150
15 captionl varchar 150
16 slider2 varchar 150
17 caption2 varchar 150
18 slider3 varchar 150
19 caption3 varchar 150
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Tabel 4.5 th_hak _akses

No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_hak_akses int 11 Prim'ary ey
auto_icrement
2 id_user int 11 Foreign Key
3 id_menu int 11
4 array_hak_akses varchar 7
5 | tanggal hak akses datetime
Tabel 4.6 tbh_konten
No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_konten int 11 Prim.ary ey
auto_icrement
2 id_parent int 11
3 nama_konten varchar 55
4 no_urut_konten int 11
5 isi_konten text
Tabel 4.7 tb_informasi
No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_informasi int 11 Prim.ary ey
auto_icrement
2 id_user int 11 Foreign Key
3 judul_informasi varchar 170
4 foto_informasi varchar 55
5 isi_informasi text
6 | tanggal_informasi datetime
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Tabel 4.8 th_berita

No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_berita int 11 Prim-ary ey
auto_icrement
2 id_user int 11 Foreign Key
3 judul_berita varchar 170
4 foto_berita varchar 55
5 isi_berita text
6 tanggal_berita datetime
Tabel 4.10 tb_pengaduan
No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_pengaduan int 1 Prim-ary )
auto_icrement
2 nik_pengadu varchar 16
3 nama_pengadu varchar 55
4 no_hp_pengadu varchar 15
5 email_pengadu varchar 30
6 | subject pengaduan varchar 100
7 first_chat text
8 | token_pengaduan varchar 255
9 | tanggal_pengaduan datetime
Tabel 4.10 tb_chat_pengaduan
No Nama Jenis Length Keterangan
1 id_chat int 11 Prim-ary ey
auto_icrement
2 id_user int 11
3 id_pengaduan int 11
4 isi_chat text




Tabel 4.10 tb_chat_pengaduan (Lanjutan)

No Nama Jenis Length Keterangan
5 tanggal_chat datetime
6 | status_reply_pengadu enum

4.2.3 Desain Interface

Desain Interface adalah rancangan tampilan dari antar muka yang akan
menghubungkan antara komputer dengan pemakai suatu program aplikasi. Karena
masih desain maka, bukan tidak mungkin dalam program aplikasi yang sebenarnya
akan terjadi banyak penambahan dan pengurangan, namun penambahan dan
pengurangan tersebut tidak akan lepas dari fungsi pokok dari masing-masing

prosedur.

Sesuai dengan prosedur pokok yang sudah dirancang, maka desain interface
dari Aplikasi Pelayanan Pengaduan dan Informasi di Dinas Sosial Situbondo
Berbasis Website dan Android adalah sebagai berikut:

a. Desain Login

Login merupakan tampilan awal saat sistem dijalankan untuk bagian
backoffice atau petugas. Petugas melakukan login dengan menginputkan
username dan password sesuai dengan database. Desain login dapat dilihat

pada gambar 4.8

LOGIN

Gambar 4.8 Design Login
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b. Desain Halaman Dashboard

Setelah petugas berhasil melakukan login maka halaman Dashboard yang akan
tampil seperti pada gambar 4.9

(== !
MENU / \

DASHBOARD

- J

Gambar 4.5 Desain Halaman Dashboard

c. Desain List Pengaduan

List pengaduan merupakan halaman yang akan menampilkan list pengaduan
yang diajukan oleh pengadu dapat dilihat pada gambar 4.10

NAMA PENGADU SUBJECT TANGGAL PENGADUAN

NAMA PENGADU SUBJECT TANGGAL PENGADUAN

NAMA PENGADU SUBJECT TANGGAL PENGADUAN

NAMA PENGADU SUBJECT TANGGAL PENGADUAN

Gambar 4.6 Desain List Pengaduan
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d. Desain Form Tanggapan Pesan Pengaduan
Desain form Tanggapan pesan pengaduan merupakan halaman untuk
membalas pesan pengaduan yang dilaukan oleh petugas layanan pengaduan

yang dapat dilihat pada gambar 4.11

Balsan pesan pengaduan dari petugas

Gambar 4.7 Desain Form Tanggapan Pesan Pengaduan

e. Desain Form Pengaduan
Desain Form Pengaduan merupakan form untuk pengunput data pengadu

dan isi dari pengaduan dapat dilihat pada gambar 4.12

FORM PENGADUAN

[ NIK ]
[ NAMA LENGKAP J
[ NO TELP ]
[ ALAMAT ]
[ SUBIJECT ]

ISI PENGDUAN

Gambar 4.8 Desain Form Pengaduan
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4.3 Implementasi

Setelah tahapan desain perancangan alur program dilakukan, tahap
selanjutnya adalah mengimplementasikan desain yang telah dibuat pada program
aplikasi yang akan digunakan.

Implementasi program mencakup beberapa hal yang telah dirancang umtuk
membuat sebuah program. Tujuan implementasi sistem adalah setelah dianalisa dan
dirancang, maka sistem tersebut siap diterapkan atau diimplementasikan. Tahap
implementasi adalah tahap dimana sistem informasi telah digunakan oleh
pengguna. Sebelum benar-benar bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem
harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala
fatal yang muncul pada saat pengguna memanfaatkan sistemnya.

a. Form Login

Form login merupakan halaman untuk masuk ke sistem backoffice atau
petugas. Pada halaman login, pengguna wajib memasukkan username dan
password untuk melakukan verifikasi data. Terdapat beberapa user yan dapat
melakukan login pada aplikasi ini. Form login dapat dilihat pada gambar 4.13

@ BACKOFFICE| LOGIN x  + o - X

& C & dinsossitubondokab.go.id/Admin/Auth T @ N 2

DINAS SOSIAL SITUBONDO

Selamat Datang. Silahkan login.

KROZAM ® 2021

Gambar 4.9 Form Login
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b. Halaman Dashboard
Halaman dashboard yang akan tampil saat user berhasil login. Pada

halaman ini terdapat beberapa menu yang tampil sesuai hak akses yang

diberikan. Halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4.14

§ Back Office | Dashboard X  + o - a X
< C @ dinsossitubondokab.go.id/Admin/Dashboard ¥ ® » 2
DINSOS = 0 { UTAMA
oy ADMIN oasttoss
# Dashboard
Panel

Dashbeard Dinas Sesial Kabupaten Situbonde

Gambar 4.10 Halaman Dashboard

c. Form List Pengaduan
List pengaduan merupakan halaman yang akan menampilkan list pengaduan

yang diajukan oleh pengadu, terlihat pada gambar 4.15

@ Back Office | DATAPENGADUAN X +

&« [¢] & din: it go.id/Admin/Peng \
DINSOS <
ADMIN DATA PENGADUAN st pengsduan terdiri dari semua dsta user stau penzgun
5* DATA PENGADUAN
(o | )
Admin Pengaduan
PENGADUAN e
‘. Lia Nuuriyanti Pelaporan Orang gila mi 021
{ @ Roni wahyu Bantuan Sembako 07 Agustus 2021 }
{ @ dina arista Bantuan Sosial ustus 2021 }
~ -" BUG TOKEN BUG TOKEN 21
<

Gambar 4.11 Form List Pengaduan
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d. Form Tanggapan Pesan Pengaduan

Form Tanggapan pesan pengaduan merupakan halaman untuk membalas
pesan pengaduan yang dilaukan oleh petugas layanan pengaduan yang dapat
dilihat pada gambar 4.16

” Back Office | DATA PENGADUAN X + ° <k =2 X
€ 5 C & dinoss i - maw ®® 2
0 Bantuan Sembako W EF
NAMA : Roni wahyu

NIK : 35120648792
NO TELP : 0812458755
EMAIL : ronl.wahyu@gmall.com

Owner v
588 Tidek mencepst CantuEn 5eMORko 5 ngemi covid
Sabe
Admin v
D&k 0ata akan kami croscex kemoat
Sabou, 07 At 2021
[

<A Kirim

Gambar 4.12 Form Tanggapan Pesan Pengaduan

e. Form Pengaduan
Form Pengaduan merupakan form untuk penginput data pengadu dan isi
dari pengaduan yang dapat dilihat pada gambar 4.17

© DINSOSSITUBONDO [HOME X = o - x

& = C @ dinsossitubondokab.go.id/pengaduan

5 Jumat, 24 September 2021 )
Masukkan Data Dengan Benar Informasi

Email

Dampingi Dinsos
Situbondo | BIDANG
PEMBERDAYAAN SOSIAL
- & PENANGANAN FAKIR
s B ula] e [a]][=]=]= | & |[=|z|o]=]x] MISKIN

Disebut Tak Menerima
Bansos, BERSPDF

ersama

sin jungi
Dusun Polay | BIDANG
PEMBERDAYAAN SOSIAL
& PENANGANAN FAKIR
MISKIN

uuuuuuuuuuuuuuuuuu

Namun Tak Puny Biaya

Gambar 4.13 Form Pengaduan
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4.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah pengujian implementasi coding terhadap sistem

sesuai dengan keinginan pengguna. Pengujian sistem pada aplikasi pelayanan

pengaduan. Dimana dalam pengujiannya mengamati semua aktifitas pada sistem

sehingga menghasilkan hasil yang diharapkan.

Berikut detail skor yang diperoleh dari hasil quisioner

Tabel 4.11 Detail Skor Quisioner Sebelum Sistem Dibuat

Nur Cholilah

Staff Bidang Dayasos

w

N

Heri Cahyono

Plt Kabid Bidang
Linjamsos

o

w

w

w

N

N
~

w

Indra Permana

Kasi Korban Bencana
Alam

Nur Azizah

Staff Bidang Dayasos

Budi Santoso

Sekretaris Dinas

Fifin Luthfiyah

Kasubag Perencanaan

~N[o|ol b~

Miftahol Arifin

Staff Bidang
Linjamsos

)

Riswan Lutfi

Plt Kasubag Umum

©

Ulan Sari

Staff Bidang Rehsos

Zaynul M.
Asror

Staff Bidang Rehsos

BRI D |

(N N [ WRF(Ww] -~

N INW N (W] DN

(N[O N W[N] DN
N [NDfW] W W[N] W

W | WIN| W [ WWw|lw| w

W | WIN| W | W[d|lw] w
W [ WA W [W[ww| W

R RN DN WD

N ([N W [WIN[N] W

Total Skor

w
N

N’I
=

23

N,
N

24

28

N,
©

32

15

25

Tabel 4.12 Detail Skor Quisioner Setelah Sistem Dibuat

1 [Nur Cholilah |Staff Bidang Dayasos| 44 4 4
. Plt Kabid Bidang
2 |Heri Cahyono Linjamsos 4 4 4 4 4 | 44
Kasi Korban
3 |Indra Permana Bencana Alam 45 4 4 B3 54 4 54
4 |Nur Azizah |Staff Bidang Dayasos| 44 5 4 4 | 44 3 | 5B
5 |Budi Santoso |Sekretaris Dinas 56 4 b b | 45 4 | 54
Fifin Kasubag
6 Luthfiyah Perencanaan ad PP op AR A 5P
Miftahol Staff Bidang
/ Arifin Linjamsos ad D A A 4d B35k
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Tabel 4.12 Detail Skor Quisioner Setelah Sistem Dibuat (Lanjutan)

8 |Riswan Lutfi |Plt KasubagUmum | 43 4 |4 |4 [ 4l4a o | 4}
9

Ulan Sari Staff Bidang Rehsos | 44 4 4 @4 | 44 @4 | 44

Zaynul M. .
10 Asror Staff Bidang Rehsos | 44 5 4 4 | 44 3 | 5B
Total Skor 4o 115 1 [a1 [40l1 B6 [4705

Skor Maksimal dari setiap pertanyaan adalah 50 , diperoleh dari mengambil skor

tertinggi yaitu 5 dikalikan dengan jumlah pertanyaan dan didapatkan hasil 50.

Rekapitulasi hasil jawaban responden dicari rata-ratanya dengan
perhitungan sebagai berikut :

Rata-rata skor sebelum system dibuat =  Total Skor

Jumlah Pertanyaan

Rata-rata skor sebelum system dibuat = 255
10
= 255
Rata-rata skor setelah system dibuat = Total Skor

Jumlah Pertanyaan

Rata-rata skor setelah system dibuat = 417

10
=417

Selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentasi dengan perhitungan

sebagai berikut:

Persentasi skor sebelum system dibuat = skor rata-rata x 100 %

skor maksimal
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Persentasi skor sebelum system dibuat =

Persentasi skor setelah system dibuat

Persentasi skor setelah system dibuat

255

% 100 %

=51%

50

skor rata-rata x 100 %

skor maksimal

41.6

x 100 %

=83.4%

50

Dari perhitungan tersebut diperoleh persentasi sebelum system dibuat skor

nilai 51 % dan setelah system dibuat skor nilai 83.4 %. Sehingga apabila

dimasukkan kedalam Kategori Persentase menurut Arikunto (1998:246) hasil

presentase sebelum system dibuat masuk kategori Kurang Baik dan setelah system

dibuat hasil masuk dalam kategori Baik, yaitu seperti tabel di bawabh ini, sehingga

pada hasil pre test dan post test menunjukkan respon positif dengan ditandai

naiknya presntase kepuasan pengguna.

Tabel 4.13 Kategori Persentase

Baik 76 % - 100 %
Cukup Baik 56 % - 75 %
Kurang Baik 40 % - 55 %
Tidak Baik Kurang dari 40 %
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan uji coba yang telah
dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ,ditarik kesimpulan yang
menghasilkan sebuah aplikasi layanan pengaduan dan informasi di Dinas Sosial

Kabupaten Situbondo, adalah sebagai berikut:

a. Aplikasi pelayanan pengaduan dan informasi mampu membantu
masyarakat, bidang playanan pengaduan, dan bidang informasi dalam
proses layanan pengaduan dan memberikan informasi.

b. Aplikasi pelayanan pengaduan dan infromasi berbasis website dan android
ini layak digunakan dengan tingkat kecocokan pengguna sebesar 83.4%.

5.2. Saran

Sistem pelayanan pengduan dan informasi Dinas Sosial Situbondo berbasis
website dan android yang dihasilkan kemungkinan besar masih perlu saran-saran
untuk lebih memaksimalkan fungsi untuk kemudahan penerapan pada layanan
pengaduan dan informasi. Dikarenakan sistem yang dibuat merupakan aplikasi

sistem baru, maka dari itu perlu kiranya saran-saran dalam pengembangan sistem

a. Disarankan dalam penambahan fitur yang dibutuhkan dalam proses
tanggapan pengaduan oleh petugas layanan pengaduan di bagian android.

b. Penambahan fiture SMS Gateway untuk sistem layanan pengaduan.

c. Penambahan beberapa fiture layanan public yang sesuai dengan peraturan
daerah Kabupaten Situbondo.

d. Adanya pemeliharaan terhadap sistem yang telah dibuat agar tetap terjaga
dengan baik dengan cara melakukan perbaikan sistem tersebut apabila
terdapat kesalahan.
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LAMPIRAN

Lampiran Berita Acara Serah Terima Akses Cpanel dari Dinas Kominfo kepada
Dinas Sosial

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
J PB. Sudirman No. 1 Telp. / Faks. (0338) 874-096, SITUBONDO (88312)
b kominfo situbondokab.go id, email: kominfo@situbondokab. go i

BERITA ACARA SERAH TERIMA AKUN HOSTING
WEBSITE/APLIKASI
Nomor: 047/.;.'2_ 14312163 .2/2021

Pada hari inl Jumat tanggal Dua bulan Juli tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu. Kami
yang bertanda tangan di bawah inl:

Nama : DADANG ARIES BINTORO, S.Sos , M. Si

NIP - . 19760627 198412 1 001

Jabatan : KEPALA DINAS

instansi : DINAS KOMUNIKASI INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Dalam hal inl selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama SAMSURI, S.Sos., M.SI

NIP . 19680721 198602 1 002

Jabatan | PLT. KEPALA DINAS

SKPD : DINAS SOSIAL

Dalam hal ini selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Dengan ini PIHAK PERTAMA menyerahkaen akun hosting website/aplikasi
kepada PIHAK KEDUA berdasarkan surat Keopaia Dimas Soslal nomeor,
D47/98%431.207 1/2021 tanggal 2 Jull 2021 perihal Permintaan Akses CPanel Website Dinas
Socsial, dan PIHAK KEDUA menyatakan telah menerima akun hosting website/apliikas! dengan
keterangan sebagal berkut:

Domain : dinscs. situbondokab.go.id

Kuota .25GB

Demikian Berita Acara Serah Terma Akun Hosting Website/Aplikasi ini dibuat oleh
kedua belah pihak untuk digunakan sebagaimana mestinya Sejak penandatanganan Berita
Acara inl, maka akun tersebut. menadi tanggung jawab PIHAK KEDUA

l P.mblﬂ
NIP. 19660721 198602 1 002
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Lampiran Daftar Hadir Pengisi Quisioner

DAFTAR HADIR
HarifTanggal = Rabu /21 Joi Jo2y
Tempat : Ruang  Kecjo usaralal.
Kegiatan :?&9:10'\ Quisioner "‘Gﬂja\Oi websile Pe"gﬂc‘\’O" Y
No NAMA INSTANSI/JABATAN | D
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Lampiran Quisioner sebelum ada Sistem Pengaduan Website

Nama BUDL S AavTOSO }

Alamat SOV SoS1AL \epBu PATEN SyUBon DO
Jenis Kelamin : Laki-laki / Pesempuan (*coret Salah satu)

E-mail : hoditantoso ajjaosa @Jnr\a'l .com

No. Hp ‘09%1249¢58933

" Berikan tanda centang (v') pada nilai yang anda anggap sesuai

Keterangan :
" 1 : Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Setuju
: Sangat Setuju

1
2
3 : Netral
4
5

No.

Pertanyaan

Nilai

-

Apakah Informasi yang disediakan oleh pengaduan manual ini mudah
dimengerti?

Apakah pengaduan manual memudahkan pelaporan?

Apakah dengan pengaduan manual nyaman digunakan?

Secara keseluruhan apakah pengaduan manual ini memuaskan?

Apakah pengaduan Iini sesuai dengan kebutuhan?

Apakah pengaduan manual dapat dengan mudah diterima oleh pelapor?

Apakah pengaduan manual mudah diterapkan?

Apakah pengadi manual bermanfaat bagi pengguna?

& HNERER \w

wlm|N|o|n|slwln

Apakah pengaduan manual masyarakat ini menghemat waktu pelapor?

[
o

Apakah pengaduan manual mempunyai kemampuan dan fungsi sesuai yang
diharapkan?
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Lampiran Quisioner sesudah ada Sistem Pengaduan Website

Nama : Budt Savso

Alamat LOIAS SOMAL  \exBURATEL)  SITO BN o
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuen-(*coret Salah satu)

E-mail * budisantdo Q)4 05q@ gmall.com

No. Hp ‘091249sp 933

Berikan tanda centang (v') pada nilai yang anda anggap sesuai

Keterangan :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju

No. Pertanyaan Nilai

1 Apakah Informasi yang disediakan oleh sistem pengaduan masyarakat ini
mudah dimengerti? ol

2 Apakah penggunaan menu atau fitur sistem pengaduan masyarakat ini V.
mudah digunakan?
3 Apakah sistem pengaduan masyarakat ini nyaman digunakan? v

Secara keseluruhan apakah penggunaan sistem pengaduan masyarakat ini
memuaskan? v

Apakah sistem pengaduan masyarakat ini sesuai dengan kebutuhan? V]
Apakah sistem pengaduan masyarakat ini dapat dengan mudah dipelajari? V]

F

Apakah sistem pengaduan masyarakat ini mudah dioperasikan? V|

Apakah dapat dengan mudah menghindari kesalahan dalam penggunaan

sistem pengaduan masyarakat?

Apakah sistem pengaduan masyarakat ini bermanfaat bagi pengguna? V]

10 | Apakah sistem pengaduan masyarakat ini mempunyai kemampuan dan J
fungsi sesuai yang diharapkan? )

® (N |

o
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